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HukUM MENERIMA
TrRANSFUSI DARAH DARI NON MUSLIM

Jawaban :

Para ulama sepakat bahwa darah
adalah benda najis. Semua imam
mazhab menyatakan hal yang
sama dalam hal ini.

Namun mereka mengatakan bahwa
darah yang najis itu adalah darah yang
keluar dari dalam tubuh kita. Sedangkan
darah yang ada di dalam tubuh dan sedang
bekerja menyebarkan makanan, oksigen
dan lainnya, tidak dikatakan sebagai najis.

Sebab kalau darah di dalam tubuh kita
dinyatakan najis, berarti tubuh kita pun najis
juga jadinya. Dan kalau tubuh kita najis,
bagaimana kita shalat, thawaf dan
sebagainya?

Di sisi lain, para ulama juga menyatakan
bahwa tubuh manusia, kafir atau muslim,
tidak termasuk benda najis. Kalau pun ada
ungkapan di dalam Al-Quran tentang
kenajisan orang kafir, maka para ulama
sepakat bahwa yang dimaksud dengan najis
di dalam ayat itu bukan najis secara hakiki,
namun najis secara majazi.

Mengapa para ulama mengatakan
demikian?

Karena melihat konteks ayat itu yang
sedang menjelaskan keharaman orang kafir
memasuki wilayah tanah haram di Makkah.
Maka ketika orang-orang musyrik itu
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dikatakan najis, adalah makna majazi.
Seolah-olah mereka itu benda najis yang
tidak boleh memasuki wilayah yang suci.

Tapi pada hakikatnya tubuh orang kafir
bukan benda najis. Buktinya mereka tetap
dibolehkan masuk ke dalam masjid-masjid
mana pun di dunia ini, kecuali masjid di
tanah haram.

Kalau tubuh orang kafir dikatakan najis,
maka tidak mungkin Abu Bakar minum dari
satu gelas bersama dengan orang kafir.
Kalau kita belajar figih thaharah, maka kita
akan masuk ke dalam salah satu bab yang
membahas hal ini, yaitu Bab Su'ur,

Di sana disebutkan bahwa su'ur adami
{ludah manusia) hukumnya suci, termasuk
su'ur orang kafir.

Maka hukum darah orang kafir yang
dimasukkan ke dalam tubuh seorang muslim
tentu bukan termasuk benda najis. Ketika
darah itu baru dikeluarkan dari tubuh, saat
itu darah itu memang najis. Dan kantung
darah tentu tidak boleh dibawa untuk shalat,
karena kantung darah itu najis.

Namun begitu darah segar itu
dimasukkan ke dalam tubuh seseorang,
maka darah itu sudah tidak najis lagi.

Dan darah orang kafir yang sudah masuk
ke dalam tubuh seorang muslim juga tidak
najis.

Sehingga hukumnya tetap boleh dan
dibenarkan ketika seorang muslim
menerima transfusi darah dari donor yang
tidak beragama Islam.

Wallahu a'lam bishshawab
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WASPADA JANGAN TERJERAT CIRI ALIRAN SESAT

aru-baru ini media-media gencar

menyuguhkan rentetan peristiwa, dari

hilangnya beberapa orang atau
perginya orang secara masal ke sebuah
daerah. Dan kemudian pemerintah
memeriksa dan mengawasinya dan hasilnya
orang-orang tersebut bergabung dengan
kelompok beraliran sesat.

(Terkadang) golongan yang paling mudah
terjerumus dalam kelompok sesat adalah
mereka yang memiliki semangat tinggi untuk
mempelajari agama tetapi memiliki pondasi
keilmuan yang lemah sehingga mudah
"ditipu” oleh kelompok sesat.

Berikut ini adalah tanya-jawab yang
sangat berguna untuk kita fahami bersama.
Anak saya yang baru saja masuk kuliah
tengah getol-getolnya ikut pengajian di
kampusnya. Meski senang, saya agak
khawatir juga dia terbawa berbagai aliran
ekstrem yang dulu sempat marak. Mah,
tindakan apa yang harus saya lakukan agar
anak saya tidak terjerumus pada kelompok
ekstremis. Apa saja ciri-ciri gerakan atau
pengajian tersebut sehingga saya bisa
menasihati anak saya kalau terindikasi
pengajian yang diikutinya menyimpang dari
ajaran Islam? Mohon penjelasannya, Ustadz.
JAWARB :

Sikap Anda dalam memperhatikan
pendidikan agama anak Anda saya nilai

sudah tepat. Sebagai orangtua, selayaknya

kita berbangga manakala anak memiliki

kecenderungan untuk banyak beraktivitas
dalam bidang keagamaan. Mudah-mudahan,

di kemudian hari anak-anak kita menjadi anak

yang saleh. Amin.

Namun, di balik kebanggaan itu, perlu
kiranya kita mewaspadai adanya sejumlah
kelompok yang ingin memanfaatkan
semangat beragama anak-anak kita demi
kepentingan tertentu yang belum tentu benar.
Salah satu cara pengawasan terhadap
aktivitas anak dalam bidang keislaman
adalah mengetahui sumber ajaran yang
diterima, baik gurunya atau buku-buku
sumber yang dipakai. Lebih baik lagi bila Anda
selaku orangtua dapat menganalisis sumber
tersebut secara langsung. Kalaupun tidak,
Anda bisa berkonsultasi dengan orang yang
lebih tahu.

Memang tidak mudah mendeteksi
keberadaan pengajian yang dapat
menyesatkan akidah putra-putri kita karena
sifat gerakannya yang bisa dibilang
underground. Tapi, paling tidak, beberapa ciri
khas yang dapat kita deteksi adalah sebagai
berikut.

(1) Pengajian dilakukan secara sembunyi-
sembunyi, umumnya dilakukan tengah
malam.

(2) Doktrin yang disampaikan umumnya
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selalu dirahasiakan.

(3)Peserta pengajian selalu diminta untuk
tidak mengumumkan siapa gurunya.

(4)Sumber rujukannya eksklusif dan jarang
ditemukan.

(5)Perubahan yang tidak biasa terkait
hubungan dengan keluarga.

(6) Perubahan cara pandang secara drastis
terhadap jalan dan pandangan hidup.
Banyaknya aliran pengajian yang

menyesatkan yang berkembang saat ini tentu
saja menyulitkan kita mendeteksinya satu
persatu. Di sinilah pentingnya komunikasi
antara Anda dan anak sehingga Anda dapat
memantau perkembangan pemahaman buah
hati.

Aliran (terindikasi) sesat dan menyesatkan
memiliki fanatisme buta terhadap kelompok
tertentu, dalam arti fanatisme mereka tidak
dilandasi metode ilmiah atau dalil iimiah dari
Al Quran dan As Sunnah. Sebab, pada
dasarnya kita fanatik yang dibenarkan adalah
fanatik terhadap kebenaran sejati, yaitu
ajaran islam yang masih murni dan
konsekuen, yang belum tercampur dengan
berbagai dogma sesat seperti TBC (Takhayul
— Bid'ah - Churofat) ataupun SIPILIS
{sekulerisme — pluralisme — liberalisme).

Alhamdulillah, sebagian ciri dari aliran
sesat yang ada di tanah air kita ini telah
dikemukakan oleh Majelis Ulama Indonesia
yang mengeluarkan ma'lumat tentang 10 ciri
aliran sesat, yaitu:

(1) Mengingkari rukun iman (Iman kepada
Allah, Malaikat, Kitab Suci, Rasul, Hari
Akhir, Qadha dan Qadar) dan mengingkari
rukun Islam (Mengucapkan 2 kalimat
syahadah, sholat wajib 5 waktu, puasa,
zakat, dan Haji)

(2) Meyakini dan atau mengikuti akidah yang

tidak sesuai dalil syar’| (Al-Quran dan As-
Sunah);

(3) Meyakini turunnya wahyu setelah Al
Qur'an

(4) Mengingkari otentisitas dan atau
kebenaran isi Al Qur'an

(5) Melakukan penafsiran Al Quran yang tidak
berdasarkan kaidah-kaidah tafsir

(6) Mengingkari kedudukan hadits Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai
sumberajaran Islam

(7)Menghina, melecehkan dan atau
merendahkan para nabi dan rasul

(8) Mengingkari Nabi Muhammad shallallahu
"alaihi wa sallam sebagai Nabi dan Rasul
terakhir

(9)Merubah, menambah dan atau
mengurangi pokok-pokok ibadah yang
telah ditetapkan oleh syari'ah, seperti haji
tidak ke Baitullah, shalat fardiu tidak 5
waktu

(10)Mengkafirkan sesama muslim tanpa dalil
syar'i, seperti mengkafirkan seorang
muslim hanya karena bukan
kelompoknya.
Satuhal yang amat penting dalam
mengkaji (ngaji) adalah menjadikan
proses menuntut ilmu adalah dan hanya
mencari keridhaan Alloh Swt semata.

Janganlah dalam rangka membantah ulama,

menonjolkan diri dalam majelis, bersaing dan

pamer kepada khalayak ramai. Rasulullah

SAW bersabd: “Barang siapa menuntut ilmu

untuk membodohi orang, atau menantang

para ulama, atau mencari perhatian manusia,

maka dia masuk neraka” [HR.bnu Majah]

Sumber:hitp://www.percikaniman.org/category/artik
el-islam/waspada-jangan-terjerat-ciri-aliran-sesat
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ADA ALASAN KAAREM ABDUL JABBAR
MEMILIH ISLAM

Kareem Abdul Jabar

EPUBLIKA.CO.ID, JAKARTA -

Meski sudah 40 tahun memeluk

Islam, hingga saat ini masih
banyak pihak yang menanyakan alasan
mengapa pria berdarah Afrika ini memilih
agama Muhammad SAW ini sebagai jalan
hidupnya.

la memutuskan menjadi mualaf pada
1971.

Keputusan pemilik nama Islam Kareem

Abdul Jabbar menganut Islam bukan
perkara ringan. la tengah berada dalam
puncak karier di dunia perbasketan. la
termasuk tim basket perguruan tinggi
terbaik di Amerika, yakni UCLA.

la begitu terkenal dan selalu menjadi
sorotan media. Namun, meski berada di
puncak popularitas, mantan pemain
terbaik National Basketball Association
(NBA) ini menemukan ketidaknyamanan.

Sumber 2
http:/fkhazanah.republika.co.id/berita/duni
a-islam/mualaf/16/02/09/029hh9313-ada-
alasan-kaarem-abdul-jabbar-memilih-
islam

MASJID RAYA HABIBURRAHMAN

Dibuka hesempatan untuk memberikan Wahaf Tunai :

1. PFembangunan Lantai Bawah Gedung Serba Guna

= 1.000 m2 —-> (Ap 200.000/m2)
2. Penyelesaian Gedung Serba Guna Lantal Atas

Berapapun rakis Wkl anda semaga dicatar Ulob 30T vebugal Amal Jariah parg ieves mengalic pabalinga

Cara penyerahan Wakaf Tunai :

1
i Litama Masjid Raya Habiburrahman
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